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ANALISIS PENGARUH MODAL AWAL, NILAI PRODUKSI, LAMA 

USAHA DAN LOKASI USAHA TERHADAP JUMLAH TENAGA KERJA 

INDUSTRI KERAJINAN KULIT DI KELURAHAN SELOSARI 

KECAMATAN MAGETAN KABUPATEN MAGETAN 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Modal Awal, Nilai Produksi, Lama Usaha 

dan Lokasi Usaha Terhadap Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri Kulit Di Kelurahan 

Selosari Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan”. Adapun tujuannya adalah untuk 

menganalisis pengaruh modal awal, nilai produksi, lama usaha dan lokasi usaha 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan kulit di kelurahan Selosari 

kecamatan Magetan kabupaten Magetan. Variabel dependen berupa penyerapan 

tenaga kerja, sedangkan variabel independen antara lain modal awal, nilai produksi, 

lama usaha dan lokasi usaha. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 

62 pengrajin kulit di kelurahan Selosari kecamatan Magetan kabupaten Magetan. 

Penentuan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh hasil 38 pengrajin kulit. 

Metode pengambilan sampel yang dipakai menggunakan metode convenience 

sampling. Data penelitian ini diperoleh dengan data primer, dan menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil 

analisis adalah: (1) Hasil perhitungan uji normalitas data dengan model Jarque Bera 

berdistribusi normal; (2) Hasil uji Linieritas dengan model Ramsey Reset 

menunjukkan bahwa model berbentuk linier; (3) Hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas, dan heteroskedastisitas 

(4) Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel modal awal, nilai produksi dan lokasi 

usaha berpengaruh dan signifikan, sedangkan variabel lama usaha tidak berpengaruh 

signifikan; (5) Hasil uji F menunjukkan model yang dipakai eksis; (6) R
2 

memperoleh nilai 72,04%, yang berarti bahwa 72,04% variasi jumlah tenaga kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel modal awal, nilai produksi, lama usaha, dan lokasi 

usaha. Sedangkan 27,96% sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lain atau faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. 

Kata Kunci: penyerapan tenaga kerja, modal, nilai produksi, lokasi usaha.. 
. 

Abstract  

 

This study is entitled "Analysis of the Effect of Initial Capital, Production, Business 

Duration, and Business Location on Manpower Absorption in the Leather Industry in 

Selosari Village, Magetan districts, Magetan Regency". Used to study start-up 

capital, production value, length of business and business location for work in the 

Leather Industry in Selosari Village, Magetan Districts, Magetan Regency Variables 

depend on labor conditions, while other variables, production values, length of 

business and business location. The sample used in this research is 38 leather 

craftsman in Selosari Village, Magetan districts, Magetan Regency. Determination of 

the sample using the Slovin formula and obtained results of 38 leather craftsmen. 

The sampling method used is convenience sampling method. The data of this study 

were obtained with primary data, and using multiple linear regression analysis 

method Ordinary Least Square (OLS). The results of the analysis are: (1) The result 

of normality data with Jarque Bera model is normally distributed; (2) The result of 

linearity test with Ramsey Reset model indicates that the model berrenduk linear; (3) 
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The results of classical tests show that there are no problems of multicollinearity, 

heteroscedasticity and autocorrelation; (4) The result of t test can know the 

significant production and location variables, while the old and old variables have no 

significant effect; (5) F test results show the model used exist; (6) R2 obtains a value 

of 72,04%,  which means that 72,04%, of variation in labor absorption can be 

explained by initial capital variable, production value, business length, and business 

location. While the remaining 27.96% is explained by other independent variables or 

other factors not included in the model. 

Keywords: employment absorption, capital, production value, length of business,  

business location. 

 

1. PENDAHULUAN 

Struktur ekonomi  suatu daerah  pada umumnya  dapat dilihat  dari komposisi produk 

regional menurut sektor-sektor  perekonomian. Banyaknya tenaga kerja yang 

terserap oleh  suatu sektor  perekonomian, dapat digunakan  untuk menggambarkan 

daya   serap   sektor  perekonomian   tersebut   terhadap   angkatan   kerja.  Dengan 

demikian  proporsi   pekerja  menurut  lapangan   pekerjaan  merupakan  salah   satu 

ukuran  untuk melihat  potensi  sektor perekonomian  dalam  menyerap tenaga  kerja 

(Sitanggang dan Nachrowi, 2004). 

Salah   satu    cara    untuk   memperluas    kesempatan   kerja    adalah   

melalui pengembangan industri. Perkembangan dapat   terwujud  melalui   investasi   

swasta  maupun   pemerintah.   Pengembangan industri tersebut  akan menyebabkan 

kapasitas  produksi meningkat  sehingga dapat menciptakan   kesempatan    kerja.   

Selain    investasi   swasta    terdapat   investasi pemerintah yang juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Tenaga kerja menjadi faktor  yang sangat penting dalam  proses produksi. 

Tanpa adanya tenaga  kerja, proses produksi  tidak bisa  berjalan dengan lancar.  

Namun di sisi  lain,  tenaga  kerja   bisa  menimbulkan  berbagai  masalah,  antara  

lain   jumlah pengangguran tinggi, jumlah  angkatan kerja yang  semakin meningkat, 

mutu tenaga kerja  yang  rendah,  dan   lain  sebagainya.  Masalah  tersebut  menjadi   

salah  satu penghambat   pembangunan    nasional.   Oleh   karena   itu    perlu   

adanya   peran pemerintah  untuk  mengatasi  masalah-masalah  tersebut.  Untuk  

mengetahui  lebih mendalam mengenai    kondisi    tenaga    kerja beserta masalah 

dan upaya mengatasinya,   Menurut UU No.  13 Tahun 2003,  tenaga kerja  adalah 

setiap orang yang mampu melakukan  pekerjaan guna menghasilkan barang  dan atau 
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jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja dapat 

juga diartikan sebagai penduduk yang berada dalam batas usia kerja. 

industri kerajinan kulit adalah salah satu sektor industri yang mampu 

menyerap tenaga kerja yang lumayan banyak. Industri kerajinan kulit merupakan 

salah satu jenis industri kecil yang berada di kecamatan magetan yang mempunyai 

kedudukan yang cukup strategis dalam meningkatkan perekonomian daerah. 

Kecamatan Magetan merupakan wilayah dimana terdapat banyak industri kerajinan 

kulit yang berpotensi menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran di wilayah tersebut Industri kulit di daerah Magetan ini adalah 

termasuk penghasil kerajinan kulit yang mempunyai kualitas dan model atau bentuk 

yang sudah diakui oleh berbagai daerah selain kualitas dan modelnya harganya pun 

jauh lebih miring daripada buatan pabrik. Produk dari industri kerajinan kulit ini 

antara lain berupa  sepatu, sandal. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik 

untuk menganalisis bagaimana modal, nilai produksi lama usaha, dan lokasi 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja di kelurahan Selosari kecamatan Magetan 

Kabupaten  Magetan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini bermaksud menganalisis pengaruh modal awal, nilai produksi, lama 

usaha, dan lokasi usaha terhadap jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan kulit di 

Kelurahan Selosari kecamatan Magetan kabupaten Magetan. Objek penelitian ini 

adalah pengusaha kerajinan kulit di Kelurahan Selosari kecamatan Magetan 

kabupaten Magetan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengusaha kerajinan 

kulit di Kelurahan Selosari kecamatan Magetan kabupaten Magetan berjumlah 62 

orang. Jumlah sampel adalah 38 unit usaha. Jenis data yang dipakai data primer 

meliputi data jumlah tenaga kerja, modal awal, nilai produksi, lama usaha, dan lokasi 

usaha. Data Sekunder adalah data pengusaha pengrajin kulit di kelurahan selosari 

kecamatan Magetan yang meliputi data jumlah pengusaha pengrajin kulit diperoleh 

dari badan pusat statistik (BPS)kabupaten Magetan, dinas perindustrian dan 

perdagangan kabupaten Magetan dan atau literatur lainnya yang relevan. Cara 

pengumpulan data dengan Observasi, Interview (wawancara), Kuesioner (Angket). 

Variabel yang digunakan Variabel dependen adalah jumlah tenaga kerja (Y). 

Variabel independen meliputi Modal Awal (Xı), Nilai produksi (X2), Lama usaha 
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(X3), Lokasi usaha (D). Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda metode ordinary least square (OLS) dengan formulasi dan untuk untuk 

kevalidan kuesionernya peneliti menggunakan uji validitas dan reabilitas. Uji 

normalitas, Uji linieritas model, Uji asumsi klasik terdiri dari Uji multikolinieritas, 

Uji heteroskedastisitas, Uji statistik meliputi Uji validitas pengaruh (uji t), Uji 

kebaikan model (uji F), Analisis koefisien determinan (R
2
) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Kabupaten Magetan secara geografis  terletak di antara 7 38' 30" Lintang Selatan dan 

111 20' 30" Bujur Timur, dengan suhu udara berkisar antara 16-20° C di daerah 

pegunungan dan 22-26° C di dataran rendah. Magetan merupakan kabupaten yang 

terletak di ujung barat Propinsi Jawa Timur yang berada pada ketinggian antara 600-

1.660 meter diatas permukaan laut. Kabupaten Magetan berbatasan langsung dengan 

Propinsi Jawa Tengah. Sebelah selatan bagian barat daya berbatasan dengan 

Kabupaten Wonogiri, sebelah selatan bagian tenggara berbatasan dengan Kabupaten 

Ponorogo. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah utara 

berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, dan sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Madiun dan Kota Madiun.  

  

Sumber: Loket pelayanan informasi peta 
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Sudah sejak lama Kabupaten Magetan dikenal sebagai penghasil kerajinan 

kulit. Kerajinan Kulit Magetan sudah terkenal memiliki kualitas dan keawetan yang 

sangat baik namun dengan harga yang relatif lebih terjangkau jika dibandingkan 

produk kulit dari daerah lain. Dibalik maju dan berkembangnya industri kerajinan 

kulit di Magetan. Tahukan Anda Sejarah Industri Kerajinan Kulit Magetan? 

Industri Kerajinan Kulit Magetan sudah melalui sejarah yang sangat panjang. 

Industri penyamakan kulit di Kabupaten Magetan sudah ada dan berlangsung sejak 

tahun 1830. Dipicu oleh berakhirnya Perang Diponegoro, para pengikut setia 

Pangeran Diponegoro yang tersebar di daerah timur sampai ke Magetan memulai 

usaha penyamakan kulit. Pada awalnya mereka membuat kerajinan kulit untuk 

perlengkapan berkuda dan berperang. Namun lama kelamaan usaha tersebut semakin 

berkembang, pernah sempat terhenti sementara pada masa pendudukan Jepang, akan 

tetapi mulai bergeliat kembali setelah kemerdekaan Indonesia. Setelah masa 

kemerdekaan  para perajin kulit di Magetan mulai berani berkreasi dengan aneka 

model kerajinan kulit seperti sepatu kulit dan sandal kulit. Tercatat periode tahun 

1950-1960 an adalah masa-masa keemasan industri kerajinan kulit Magetan. Namun 

sangat disayangkan, pada tahun 1970-an industri kulit Magetan mengalami 

penurunan signifikan karena dipicu oleh semakin luasnya penggunaan barang 

berbahan dasar plastik serta kebijakan pemerintah pada saat itu yang memberi 

kebebasan ekspor kulit mentah seluas-luasnya. Hal ini berdampak pada industri 

kerajinan kulit dalam negeri yang semakin tidak berkembang. Seiring berjalanya 

waktu, pemerintah mencanangkan program REPELITA (rencana pembangunan lima 

tahun), mulai dibentuklah Departemen Perindustrian. Pemerintah mulai melakukan 

pembinaan untuk mengembangkan unit-unit usaha di daerah. Tidak terkecuali di 

Magetan, pemerintah mulai melakukan pembinaan dan pelatihan dasar untuk 

mengembangkan industri kerajinan kulit Magetan. Pembinaan diberikan mulai dari 

ketrampilan dasar pembuatan kerajinan kulit dan pengembangan industri 

penyamakan kulit. 

Pada awalnya kegiatan penyamakan kulit di Magetan masih tersebar di 

daerah-daerah dan belum terorganisir dengan baik. Oleh karena itu gubernur Jawa 

Timur pada saat itu meresmikan lingkungan industri kulit (LIK) di Magetan. Sebagai 

wadah berkumpul para pengusaha penyamakan kulit di Magetan. Dengan 

dibangunya lingkungan industri kulit (LIK), secara berangsur-angsur para penyamak 
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kulit yang tersebar di Magetan mulai memindahkan kegiatan usahanya ke dalam 

lingkungan LIK. Usaha pemerintah ini terbukti berhasil. Karena dengan dibangunya 

LIK maka akan mepermudah dalam melakukan kegiatan pambinaan terhadap para 

pengrajin. Pemerintah mulai mendorong industri kulit Magetan dengan penerapan 

kegiatan industri berbasis teknologi. Sehingga industri kulit Magetan bisa 

menghasilkan produk kulit berkualitas tinggi dan mampu bersaing di pasar nasional. 

Seiring berjalanya waktu, industri kerajinan kulit Magetan berpusat di 

kelurahan Selosari Magetan. Para perajin kulit mendirikan toko di daerah Jalan Sawo 

Magetan. Sentra Kerajinan Kulit di Jalan Sawo mulai dirintis pada tahun 1960-an. 

Pemilihan Jalan Sawo Magetan berdasarkan lokasinya yang sangat strategis. Yaitu 

terletak di jalur yang dilalui kendaraan pariwisata yang hendak menuju ke objek 

wisata telaga Sarangan. telaga sarangan adalah objek wisata unggulan Kabupaten 

Magetan. Industri kulit di Jalan Sawo Magetan dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Para pengrajin sudah memiliki toko atau outlet untuk memajang hasil 

kerajinan kulitnya sendiri. Terhitung pada tahun 2013 industri kerajinan kulit Jalan 

Sawo Magetan memiliki 14 unit usaha kecil menengah (UKM) dengan jumlah tenaga 

kerja mencapai 223 orang. 

Perkembagan produksi kerajinan kulit Magetan juga diimbangi dengan 

perkembangan pemasaran produk. Saat ini kegiatan pemasaran produk kulit Magetan 

tidak hanya memenuhi permintaan lokal di pulau Jawa melainkan juga sudah 

merambah ke pasar regional meliputi pulau Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, 

kepulauan Nusa Tenggara, hingga ke Papua. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, sepatu kulit Magetan mulai dipasarkan secara digital melalui internet.  

Tabel 1. Jumlah Pengrajin Kulit di Kelurahan Selosari Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Presentase 

21-30 4 10,52% 

31-40 11 28,94% 

41-50 13 34,21% 

51-60 10 26,23% 

>61 0 0% 

Jumlah 38 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa kelompok umur pengusaha paling banyak 

berusia 41-50 tahun yaitu sebanyak 13(34,21%) orang pengusaha pengrajin kulit, dan 

yang paling sedikit berumur 21-30 yaitu sebanyak 4(10,52%) orang pengusaha. 
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Tabel 2. Jumlah pengrajin kulit di kelurahan Selosari Berdasarkan tingkat      

pendidikan 

                      

Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase

SD 6 15,78%

SMP 14 36,84%

SMA/SMK 13 34,21%

D1 1 2,63%

D3 1 2,63%

S1 3 7,89%

Jumlah 38 100%  
                    Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa kelompok tingkat pendidikan pengusaha 

yang paling banyak yaitu lulusan SMP sebanyak 14(36,84%) orang pengusaha, dan 

yang paling sedikit yaitu berpendidikan D1 dan D3  

Tabel 3. Jumlah pengrajin kulit di kelurahan Selosari Berdasarkan Modal Awal 

          

Modal Awal Jumlah Presentase

Modal pribadi 26 68,42%

Pinjaman bank 12 31,58%

Jumlah 38 100%   
                     Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa modal awal pengusaha paling banyak 

berdasarkan dari modal pribadi yaitu sebanyak 26 (68,42%) orang pengusaha 

pengrajin kulit, dan dari pinjaman bank sebanyak 12(31,58%) orang pengusaha. 

Tabel 4. Jumlah pengrajin kulit di kelurahan Selosari berdasarkan LokasI Usaha 

         

Lokasi Usaha Jumlah Presentase

Strategis 25 65,79%

Tidak strategis 13 34,21%

Jumlah 38 100%   
                     Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4, kestrategisan tempat atau lokasi usaha nampak bahwa 

sebanyak 25 (65.79%) orang pengusaha memiliki tempat usaha yang strategis yaitu 

dekat dengan jalan raya dan 13 (34,21%) orang pengusaha yang memiliki tempat 

usaha tidak strategis. 

3.2 Hasil Analisis 

Tabel 5. Hasil Estimasi Model Ekonometri 

LOG(Y)t= -2,165018 – 0,226855LOG(X1) + 0,403197LOG(X2) – 

0,091028LOG(X3) +  0.392199D1   

(0,3120)    (0,0108)*                  (0,0000)*            (0,5166)             (0,0189)**  
R

2
 = 0,720475; DW-Stat = 2,127548; F-Stat = 21,26440; Prob. F-Stat = 

0,000000 
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Uji Diagnosis 

(1) Normalitas 


2
(2) = 2,960168; Prob.(

2
) = 0,227619 

(2) Linieritas 

F(2,31) = 1,636505; Prob.(
2
) = 0,2110 

(3) Multikolinieritas (VIF) 

LOG(X1) = 2,202384; LOG(X2) = 1,376788; LOG(X3) = 2,077005; D1 = 

1,188316 

(4) Heteroskedastisitas  


2
(13) =11,98037; Prob.(

2
) = 0,5293 

Sumber : Data primer yang diolah. 

      Keterangan :  Angka dalam kurung adalah probabilitas empiric t-statistik. 

 * Signifikan pada α = 0,01 

 ** Signifikan pada α = 0,05 

 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Jarque Bera. HA uji 

Jarque Bera : distribusi µt tidak normal. H0 uji Jarque Bera : distribusi µt normal. H0 

diterima bila signifikansi statistik JB > α dan H0 ditolak bila signifikansi statistik JB 

< α. Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai signifikansi statistik uji Jarque Bera adalah 

sebesar Prob.(
2
) = 0,227619, yang berarti > 0,10. H0 diterima, distribusi µt normal. 

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset. H0 uji 

Ramsey Reset : model linier (spesifikasi model tepat). HA uji Ramsey Reset : tidak 

linier (spefikisai model tidak tepat). H0 diterima apabila sig(F) > α dan H0 ditolak 

bila sig(F) < α. Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai F(2,31) =1,636505; Prob.(
2
) 

=0,2110 yang berarti > 0,10. H0 diterima, kesimpulan spesifikasi model yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah tepat atau linier. 

Tabel 6. Hasil uji VIF 

Variabel VIF Kriteria Keterangan 

 X1 0,202384    <10 tidak ada multikolinieritas. 

 X2  0,376788   <10 tidak ada multikolinieritas. 

 X3  2,077005   <10 tidak ada multikolinieritas. 

 D1  1,188316   <10 tidak ada multikolinieritas. 

Sumber : Data primer yang diolah 

Uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Variance 

Inflation Factor (VIF). Masalah multikolinieritas terjadi apabila VIF bernilai >10. 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai VIF < 10, sehingga tidak ada masalah 

multikolinieritas. 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai p, probabilitas atau 

signifikansi statistik 
2
 uji White adalah sebesar Prob.(

2
) = 0,5293 yang berarti > 

0,10. H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 

Variabel T Sig.t Kriteria Kesimpulan 

LOGX1 -0,2268 0.0108 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

LOGX2 0.4031 0.0000 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

LOGX3 -0.0910 0.5166 > 0,10 Tidak signifikan pada α = 0,10 

D1 0.3921 0.0189 < 0,10 Signifikan pada α = 0,05 

Sumber : Data primer yang diolah. 

Uji validitas pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. H0  

uji t : βi = 0; variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan dan HA  

nya βi ≠ 0; variabel independen ke memiliki pengaruh signifikan. H0 ditolak bila 

signifikansi statistik ti < α dan H0 diterima bila signifikansi statistik ti > α. 

Model eksis apabila seluruh variabel independen secara bersama sama 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji eksistensi model adalah uji F. H0 

uji F adalah model tidak eksis dan HA uji F nya model eksis. H0 akan ditolak jika 

nilai p (p value) probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F  ≤ α (level of 

significance). Dari Tabel 7 terlihat nilai p, probabilitas atau signifikansi empirik 

statistik F pada eksistensi model memiliki nilai 0,0000 yang berarti  < 0,01. Jadi H0 

ditolak, kesimpulannya model yang dipakai dalam penelitian eksis. 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menganalisis besarnya prosentase 

variasi (keragaman) variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen dalam model. Nilai koefisien determinasi dipergunakan untuk mengukur 

besarnya sumbangan atau kontribusi variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan dari hasil analisis R
2 

menunjukkan angka sebesar  0,7204. 

Artinya, variasi tingkat jumlah tenaga kerja kerajinan kulit di kelurahan Selosari  

kecamatan Magetan sebesar 72,04% dapat dijelaskan oleh variabel modal awal, nilai 

produksi, lama usaha, dan lokasi usaha. Sisanya 27,96% dijelaskan oleh variabel 

bebas lain atau faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

Berdasarkan uji validitas pengaruh diketahui bahwa variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan adalah variabel modal awal, nilai produksi dan lokasi usaha. 

Sementara variabel lama usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Variabel modal awal(X1) memiliki koefisien regresi sebesar -0,2268%. Pola 

pengaruh hubungan antara variabel nilai produksi dengan tenaga kerja adalah 
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logaritma-logaritma sehingga apabila nilai produksi naik sebesar 1%, maka jumlah 

tenaga kerja juga akan menurun sebesar 0,2268%. Sebaliknya, apabila modal awal 

turun sebesar 1%, maka jumlah tenaga kerja juga akan naik sebesar -0,2268%. 

Variabel nilai produksi(X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,4031. Pola 

pengaruh hubungan antara variabel nilai produksi dengan tenaga kerja adalah 

logaritma-logaritma sehingga apabila nilai produksi naik sebesar 1%, maka jumlah 

tenaga kerja juga akan naik sebesar 0,4031%. Sebaliknya, apabila nilai produksi 

turun sebesar 1%, maka jumlah tenaga kerja juga akan menurun sebesar 0,4031%. 

Variabel lokasi usaha (D1) terlihat memiliki koefisien regresi sebesar 

0.3921. Pola hubungan antara variabel nilai produksi dengan tenaga kerja kerajinan 

kulit adalah logaritma-linier artinya bila lokasi usaha di tempat strategis maka jumlah 

tenaga kerja kerajinan kulit akan naik sebesar 0.3921 x 100 = 39,21 persen. 

Sebaliknya, bila lokasi usaha di tempat tidak strategis maka penyerapan tenaga kerja 

kerajinan kulit akan menurun sebesar 0.3921 x 100 = 39,21 persen 

3.3 Pembahasan  

Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja adalah variabel modal awaldan nilai produksi pada α = 

0,01 dan variabel lokasi usaha pada α = 0,05. sedangkan variabel lama usaha tidak 

berpengaruh positif dan signifikan pada α = 0,10 terhadap jumlah tenaga kerja 

industri kerajinan kulit di kelurahan Selosari kecamatan Magetan kabupaten 

Magetan. Adapun interpretasi ekonomi untuk variabel yang berpengaruh adalah 

sebagai berikut ini  : 

Variabel modal awal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

tenaga kerja industri kulit, pada α = 0,01 artinya semakin besar modal awal maka 

semakin sedikit pula peluang yang dimiliki untuk menambah jumlah barang yang 

diproduksi sehingga tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan kulit tersebut 

menurun. 

Variabel nilai produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

tenaga kerja industri kerajinan kulit, pada α = 0,01 artinya semakin besar nilai 

produksi maka semakin besar pula peluang yang dimiliki untuk menambah jumlah 

barang yang diproduksi sehingga tenaga kerja yang terserap pada industri kerajinan 

kulit tersebut ikut meningkat. Sebaliknya, bila variabel nilai produksi berkurang 

maka jumlah barang yang diproduksi dan tenaga kerja pada industri kerajinan kulit 
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ikut berkurang. Secara teori oleh Simanjuntak (2001), bahwa semakin tinggi jumlah 

barang yang diminta maka produsen akan menambah kapasitas produksi yang artinya 

jumlah barang yang diproduksi semakin meningkat sehingga produsen akan 

menambah tenaga kerjanya. 

Variabel lama usaha berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah tenaga 

kerja industri kerajinan kulit, artinya seberapa lama usaha itu berdiri maka tidak akan 

mempengaruhi jumlah tenga kerja industri kerajinan kulit. 

Sedangkan variabel lokasi usaha juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja industri kerajinan kulit, pada α = 0,10 artinya semakin 

strategis lokasi usaha tersebut maka semakin meningkat jumlah tenaga kerja yang 

terserap. Sebaliknya, bila lokasi usaha tidak strategis maka jumlah tenaga kerja akan 

berkurang. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil uji normalitas (uji Jarque Bera) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

statistik adalah sebesar 0,227619, yang berarti > 0,10. Dengan demikian H0 

diterima, distribusi µt normal. 

b. Hasil uji linearitas (uji Ramsey Reset) dapat diketahui bahwa nilai F(2,31) 

=1,636505; Prob.(
2
) =0,2110 yang berarti > 0,10. H0 diterima, kesimpulan 

spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian ini adalah tepat atau linier. 

c. Hasil uji multikolinieritas (uji VIF) dapat diketahui bahwa semua variabel 

menunjukan bahwa nilai VIF < 10 sehingga tidak ada multikolinieritas. 

d. Hasil uji heterokedastisitas (uji White) dapat diketahui bahwa nilai p, probabilitas 

atau signifikansi statistik 
2
 uji White adalah sebesar  0,5293. Yang berarti tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas pada model. 

e. Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan kulit 

adalah sebagai berikut : Modal awal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan kulit pada α = 0,01. Nilai produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja pada industri 
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bengkel las pada α = 0,01. Lama usaha berpengaruh tidak signifikan terhadap 

jumlah tenaga kerja industri kerajinan kulit pada α = 0,10. Lokasi usaha 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan kulit 

pada α = 0,10. 

f. Hasil uji F secara bersama-sama variabel modal awal, nilai produksi, lama usaha, 

dan lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja industri 

kerajinan kulit pada α = 0,01. 

g. Koefisien determinasi R
2 

menunjukkan sebesar  0.7204; artinya tingkat variasi  

jumlah tenaga kerja kerajinan kulit di kelurahan Selosari  kecamatan Magetan 

sebesar 72,04% dapat dijelaskan oleh variabel modal awal, nilai produksi, lama 

usaha, dan lokasi usaha. Sisanya 27,96% dijelaskan oleh variabel bebas lain atau 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi dinas perindustrian dan perdagangan (disperindag), hendaknya disperindag 

berusaha menciptakan iklim yang kondusif yang mendukung perkembangan 

usaha kerajinan kulit di kelurahan Selosari kecamatan Magetan. Selain itu juga 

melakukan pembinaan-pembinaan atau pelatihan-pelatihan yang diperlukan 

dalam peningkatan produksinya dan perluasan produksinya. 

b. Bagi dinas ketenagakerjaan (disnaker), hendaknya disnaker melakukan 

pembinaan dan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan-pelatihan di bidang 

teknis maupun non teknis. 

c. Bagi pemerintah kabupaten Magetan, hendaknya pemkab membantu pengrajin 

industri kulit untuk mempermudah akses terhadap dunia perbankan, guna 

mendapatkan tambahan modal usaha. Agar skala usaha lebih besar lagi. 

d. Bagi pengusaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan atau gagasan untuk mengembangkan usahanya agar lebih produktif dan 

lebih efisien lagi tentunya. 

e. Bagi peneliti lain dapat menggunakan variabel lain dan model yang berbeda demi 

tersempurnanya hasil penelitian. 
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